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Abstract: ARTICLE HISTORY
This study aims to analyze the concept of multicultural Received 02 Feb 2026
education in the thought of Nurcholish Madjid (Cak Nur) and to Revised 15 Feb 2026
examine its relevance to strengthening inclusive education in Accepted 21 Feb 2026
Indonesia. The multicultural education proposed by Cak Nur is
rooted in the principles of tawhid, humanism, and social justice,
which reject all forms of discrimination based on ethnicity,
religion, race, or social group. This research employs a
qualitative approach using a library research method through
content analysis of Cak Nur’s works, such as Islam, Modernity,
and Indonesian-ness, as well as related literature on inclusive
education. The findings indicate that Cak Nur’s thought
emphasizes the importance of pluralism, respect for diversity,
and the spirit of dialogue as the foundation of multicultural
education. These values have strong relevance in reinforcing
the paradigm of inclusive education that positions every learner
as an individual with unique potential, free from discrimination.
Therefore, Cak Nur’s ideas can serve as a philosophical and
ideological foundation for the development of inclusive
education policies and practices in Indonesia.
Keywords: Multicultural Education; Inclusive Education;

Nurcholish Madjid; Pluralism; Islamic Educational

Thought.
Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep
pendidikan multikultural dalam pemikiran Nurcholish Madjid
(Cak Nur) serta menelaah relevansinya terhadap penguatan
pendidikan inklusif di Indonesia. Pendidikan multikultural
yang digagas Cak Nur berakar pada prinsip tauhid,
humanisme, dan keadilan sosial yang menolak segala bentuk
diskriminasi atas dasar suku, agama, ras, maupun golongan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
metode library research melalui analisis isi terhadap karya-
karya Cak Nur seperti Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan,
serta Kkajian literatur terkait pendidikan inklusif. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pemikiran Cak Nur
menekankan pentingnya pluralisme, penghargaan terhadap
perbedaan, dan semangat dialog sebagai fondasi pendidikan
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multikultural. Nilai-nilai tersebut memiliki relevansi kuat
dalam memperkuat paradigma pendidikan inklusif yang
menempatkan setiap peserta didik sebagai individu yang
memiliki potensi unik tanpa diskriminasi. Dengan demikian,
gagasan Cak Nur dapat dijadikan dasar filosofis dan ideologis
dalam pengembangan kebijakan dan praktik pendidikan
inklusif di Indonesia.

Kata kunci: Pendidikan Multikultural; Pendidikan Inklusif;
Nurcholish Madjid; Pluralisme; Pemikiran Pendidikan Islam.

PENDAHULUAN
Dalam konteks kehidupan masyarakat Indonesia yang bercorak

multikultural, pendidikan memiliki peran strategis dalam proses internalisasi nilai-
nilai toleransi, solidaritas sosial, serta penghormatan terhadap keragaman budaya
dan identitas (Auliadi et al, 2021). Meskipun demikian, dinamika sosial
kontemporer memperlihatkan bahwa penyelenggaraan pendidikan masih
menghadapi berbagai problem struktural, antara lain eksklusivisme, diskriminasi,
dan ketimpangan dalam akses terhadap layanan Pendidikan (Purwati et al., 2022).
Oleh sebab itu, penguatan paradigma pendidikan multikultural menjadi suatu
keharusan guna mewujudkan sistem pendidikan yang lebih inklusif, berkeadilan,
dan responsif terhadap pluralitas social (Anggraini & Asnawi, 2023). Salah satu
pemikir Islam modern yang memberikan sumbangsih konseptual signifikan
terhadap diskursus ini adalah Nurcholish Madjid (Cak Nur) (Auliadi et al., 2021;
Subekti et al., 2024).

Pemikiran Cak Nur menempatkan Islam sebagai agama yang memiliki misi
kemanusiaan universal (rahmatan lil ‘alamin), yang mengedepankan nilai-nilai
toleransi, keterbukaan berpikir, serta penghargaan terhadap pluralitas dan
perbedaan (Subianto, 2013). Dalam pandangannya, keberagaman (pluralitas)
merupakan bagian dari sunnatullah yang harus diterima secara positif sebagai
realitas eksistensial kemanusiaan (Subarkah & Ahmad, 2022). Konsepsi ini
memiliki korelasi yang kuat dengan prinsip-prinsip pendidikan inklusif yang
berorientasi pada kesetaraan hak dan peluang belajar bagi seluruh peserta didik,
termasuk mereka yang memiliki perbedaan dalam aspek fisik, sosial, budaya,
maupun intelektual (Syahfitri et al., 2024).

Lebih lanjut, implementasi pendidikan multikultural bertujuan
menumbuhkan kesadaran siswa untuk menghargai perbedaan serta membangun
kehidupan yang harmonis di tengah keragaman sosial-budaya (Mardianti et al.,
2023). Dalam konteks tersebut, Cak Nur menegaskan urgensi integrasi nilai-nilai
spiritual dan moral ke dalam sistem pendidikan, agar proses belajar tidak hanya
berorientasi pada pencapaian kognitif semata, tetapi juga pada pembentukan
karakter dan kepribadian peserta didik (Aryani & Wilyanita, 2022). Proses
pembentukan karakter idealnya dimulai sejak usia dini, ketika individu berada pada
fase kritis pembentukan identitas dan internalisasi nilai moral (Tirza et al., 2022).

Secara komprehensif, sistem pendidikan nasional Indonesia perlu diarahkan
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untuk membentuk generasi yang memiliki sikap terbuka, toleran, dan menghargai
perbedaan, mengingat keragaman merupakan karakter esensial bangsa (Purwati et
al,, 2022). Penelitian ini memperluas kajian pemikiran Cak Nur ke dalam praktik
pendidikan anak yang masih jarang dikaji, implementasi pendidikan multikultural
harus dijadikan prioritas strategis agar nilai-nilai toleransi dan saling menghargai
dapat tertanam secara mendalam dalam kesadaran dan praktik sosial setiap
individu (Langi et al, 2023). Penelitian ini berfokus pada dua hal utama: (1)
bagaimana konsep pendidikan multikultural dalam pemikiran Cak Nur, dan (2)
bagaimana relevansi pemikiran tersebut terhadap penguatan pendidikan inklusif di
Indonesia masa Kkini.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode penelitian

kepustakaan (library research) yang mengintegrasikan berbagai sumber untuk
analisis yang komprehensif. Metode penelitian kualitatif, terutama dalam konteks
pendidikan, memungkinkan peneliti untuk mendalami fenomena yang kompleks
seperti pendidikan multikultural dan inklusif (Dalmeri, 2015; Zaki, 2022). Dengan
cara ini, kredibilitas dan kedalaman analisis dapat dipertanggungjawabkan, serta
memberikan gambaran yang lebih holistik mengenai topik yang diteliti (Syahputri
& Nahar, 2024).

Data dikumpulkan dari karya-karya utama Nurcholish Madjid, yang
merupakan tokoh penting dalam pemikiran Islam di Indonesia, seperti "Islam,
Doktrin dan Peradaban" (1992), "Islam, Kemodernan dan Keindonesiaan" (1987),
dan "Tradisi Islam: Peran dan Fungsinya dalam Pembangunan di Indonesia”
(1997) (Muammar, 2017; Rajabiah & Wardan, 2024). Karya-karya ini tidak hanya
menyajikan ide-ide tentang nilai-nilai Islam, tetapi juga memberikan dasar bagi
prinsip-prinsip pendidikan multikultural yang diperlukan dalam konteks
pendidikan di Indonesia. Selain itu, sumber sekunder juga diteliti, termasuk buku
dan artikel tentang pendidikan multikultural dan inklusif, untuk memperkuat
landasan teoritis dari penelitian ini (Safitri et al., 2022).

Analisis dilakukan melalui analisis isi (content analysis), yang merupakan
metode yang efektif untuk menggali makna dari teks yang beragam, terutama dalam
konteks Pendidikan (Nuha et al.,, 2024). Langkah-langkah yang diambil termasuk
(1) identifikasi gagasan pokok mengenai multikulturalisme dalam karya
Nurcholish Madjid, yang menggarisbawahi pentingnya aspek pluralisme dalam
Pendidikan (Ashadi, 2017) (2) kategorisasi nilai-nilai dasar pendidikan
multikultural, yang bertujuan untuk menciptakan lingkungan belajar yang inklusif
dan toleran (Kurniadi, 2023) dan (3) interpretasi relevansinya dengan prinsip-
prinsip pendidikan inklusif berdasarkan literatur kontemporer (Ramadhani et al.,
2020).

Melalui pendekatan ini, penelitian diharapkan mampu menyajikan wawasan
yang luas dan mendalam mengenai penerapan pendidikan yang inklusif dan
multikultural, serta tantangan yang dihadapi dalam proses implementasinya di
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Indonesia, seperti yang sering dikemukakan dalam penelitian sebelumnya (Junaidi,
2018).

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Konsep Pendidikan Multikultural dalam Pemikiran Nurcholish Madjid
Cak Nur memandang pendidikan sebagai sarana untuk membentuk manusia

yang merdeka, yang mampu berpikir kritis, terbuka, dan menghargai perbedaan.
Dalam konteks ini, penelitian oleh Aziz menunjukkan bahwa pendidikan
multikultural berperan dalam menyelesaikan konflik, dengan harapan agar individu
dan kelompok dapat menerima perbedaan dan hidup berdampingan secara damai,
seperti yang diimpikan dalam tujuan pendidikan Islam (Aziz, 2020). Pendidikan
yang inklusif dan multikultural juga membantu mengembangkan karakter siswa, di
mana nilai-nilai toleransi diajarkan untuk menghindari sikap eksklusif dan fanatik,
yang sejalan dengan gagasan Cak Nur (Wafa et al., 2024).

Lebih jauh, pendidikan toleransi juga diakui sebagai proses yang esensial
untuk membangun kesadaran dalam menerima dan menghargai pandangan serta
praktik keagamaan yang berbeda, yang mendukung hubungan sosial yang
harmonis (Misbah et al, 2019). Cak Nur menekankan bahwa Islam pada
hakikatnya mendukung pluralitas dan menolak eksklusivisme (Fikri et al., 2025).
Prinsip tauhid dalam Islam memberi dasar etis bahwa semua manusia adalah
ciptaan Tuhan yang setara, tanpa memandang latar belakang sosial atau agama.
Menurut Fikri et al, nilai toleransi dalam pendidikan sangat penting untuk
mengembangkan sikap proaktif dalam menjalin kerjasama dan sinergi antara
individu yang memiliki berbagai pandangan dan keyakinan (Fikri et al., 2025). Ini
sejalan dengan pandangan Cak Nur bahwa pendidikan harus membebaskan akal
dan hati manusia dari sikap fanatic (Halim, 2022).

Dalam upaya menginternalisasi nilai-nilai toleransi, pendidikan agama
memiliki peran penting dalam membentuk karakter dan sikap siswa terhadap
perbedaan, serta dapat mendorong pelestarian hubungan antar budaya dan agama
yang positif di masyarakat yang plural (Yusuf, 2014). Sebagaimana dinyatakan oleh
Hidajat, menghargai perbedaan bukan hanya penting dalam konteks keagamaan,
tetapi juga dalam konteks sosial secara keseluruhan (Hidajat et al., 2024). Maka,
pendidikan harus berfungsi sebagai medium untuk mengedukasi siswa agar dapat
mencapai kehidupan yang harmonis dalam masyarakat yang beragam.

Pendidikan multikultural versi Cak Nur terdiri atas tiga dimensi utama yang
saling berhubungan. Pertama, pada dimensi teologis, pendidikan multikultural
menegaskan bahwa keberagaman merupakan bagian dari kehendak Tuhan,
sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an Surah Al-Hujurat ayat 13. Pendidikan
multikultural seharusnya mengintegrasikan pemahaman keagamaan untuk
membangun koeksistensi yang harmonis di antara berbagai kelompok masyarakat
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di Indonesia (Safitri et al., 2022).
Pendidikan multikultural memiliki peranan strategis dalam menumbuhkan

kesadaran kolektif mengenai keragaman budaya sebagai bagian dari kekayaan
bangsa. Dalam kerangka ini, sikap pengakuan dan penghormatan terhadap
perbedaan budaya menjadi elemen yang tidak dapat diabaikan. Keberagaman
budaya tidak semata dipandang sebagai realitas sosial, melainkan sebagai sumber
nilai yang bernilai tinggi, yang perlu dipahami, dipelajari, dan dihargai secara
berkelanjutan. Pandangan ini sejalan dengan pemikiran yang menempatkan
pendidikan multikultural sebagai sarana pembentukan sikap saling menghormati
dan menghargai di antara individu yang berasal dari latar belakang budaya yang
beragam (E. Saputra et al., 2025).

Sementara itu, dimensi sosial-humanistik dalam pendidikan multikultural
diarahkan pada penguatan kesadaran sosial serta kemampuan hidup berdampingan
secara damai dalam masyarakat majemuk. Siregar dan Sikumbang menegaskan
bahwa pendidikan yang mendorong dialog terbuka dan kolaborasi lintas komunitas
berkontribusi signifikan dalam mempererat hubungan antaragama dan
antarkelompok budaya (Siregar & Sikumbang, 2024). Pandangan ini diperkuat
oleh Damanik (2024) yang menyatakan bahwa internalisasi nilai-nilai sosial
melalui proses pendidikan berpotensi meningkatkan kesejahteraan bersama di
tengah masyarakat yang heterogen. Oleh karena itu, perancangan pendidikan
multikultural perlu diarahkan tidak hanya pada transfer pengetahuan, tetapi juga
pada penciptaan harmoni sosial yang berkelanjutan (Nisa & Hijriyah, 2024).

Dalam perspektif Cak Nur, pendidikan multikultural bertumpu pada tiga
dimensi utama yang berfungsi sebagai fondasi bagi terbentuknya masyarakat yang
inklusif dan damai. Penerapan ketiga dimensi tersebut bertujuan untuk membentuk
generasi yang memiliki pemahaman mendalam serta sikap apresiatif terhadap
keberagaman, “Menegakan Esensi Pendidikan Multikultural dalam Perseptif
Terwujudnya Sekolah Ramah Anak” (Santoso et al, 2023). Pendidikan yang
mengintegrasikan ketiga dimensi ini diharapkan mampu menanamkan sikap positif
terhadap perbedaan dan menjadikannya sebagai kekuatan dalam kehidupan sehari-
hari. Hal ini sejalan dengan pandangan Agustina dan Bidaya yang menekankan
bahwa pendidikan multikultural memiliki potensi besar dalam menumbuhkan sikap
saling menghormati dan memperdalam pemahaman peserta didik terhadap realitas
keberagaman masyarakat Indonesia yang kaya (Agustina & Bidaya, 2019).

Lebih lanjut, melalui pendekatan pendidikan multikultural, Cak Nur secara
tegas menolak pandangan yang menyamakan kebenaran agama dengan dominasi
sosial. la justru menekankan pentingnya dialog antaragama dan antarbudaya
sebagai unsur esensial dalam pendidikan yang beradab dan humanis (Sanjaya et al.,
2025). Dengan demikian, pendidikan multikultural tidak hanya diarahkan untuk
menumbuhkan sikap toleransi, tetapi juga untuk memperkokoh fondasi kerja sama
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sosial yang saling menguatkan dalam kehidupan masyarakat yang plural dan
beragam.

2. Prinsip-prinsip Pendidikan Multikultural Menurut Cak Nur
Berdasarkan Kkajian terhadap pemikiran Nurcholish Madjid, dapat

diidentifikasi sejumlah prinsip fundamental yang memiliki relevansi kuat dengan
konsep pendidikan multikultural. Prinsip pertama adalah tauhid dan kesetaraan.
Nurcholish Madjid menegaskan bahwa dalam perspektif keagamaan, seluruh
manusia memiliki kedudukan yang sama di hadapan Tuhan, tanpa adanya hierarki
berdasarkan etnis, suku, maupun agama (Moko, 2017). Pandangan ini menegaskan
bahwa pluralisme agama harus berakar pada kesadaran tentang kesetaraan
manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan, sehingga tidak ada legitimasi bagi sikap
diskriminatif atas dasar perbedaan identitas keagamaan.

Prinsip berikutnya adalah kemanusiaan dan kebebasan berpikir, yang
menjadi pilar penting dalam pendidikan multikultural. Nurcholish Madjid
berpandangan bahwa pendidikan idealnya mendorong kebebasan intelektual serta
penghormatan terhadap martabat manusia. Dalam konteks masyarakat Indonesia
yang plural, prinsip ini diwujudkan melalui penguatan dialog yang konstruktif
antaragama dan antarkelompok (Moko, 2017). Menurutnya, ruang bagi kebebasan
berpendapat dan dialog terbuka merupakan prasyarat utama dalam membangun
sikap toleransi yang berkelanjutan di tengah keberagaman.

Prinsip ketiga yang ditekankan oleh Nurcholish Madjid adalah keadilan
sosial. la memandang pendidikan sebagai instrumen strategis untuk mengurangi
ketimpangan sosial serta memperluas akses pembelajaran yang adil bagi seluruh
lapisan Masyarakat (Tukini, 2024). Dalam kerangka ini, pendidikan tidak hanya
berfungsi sebagai sarana transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai upaya nyata
untuk menjembatani ketidakadilan struktural, sehingga setiap individu, tanpa
memandang latar belakang sosialnya, memiliki peluang yang setara untuk
berkembang dan berkontribusi dalam kehidupan sosial.

Selain itu, prinsip dialog dan toleransi menjadi aspek yang tidak terpisahkan
dari pemikiran Nurcholish Madjid. la menekankan bahwa perbedaan seharusnya
dikelola melalui komunikasi yang konstruktif, bukan melalui konflik atau sikap
saling meniadakan. Pluralisme agama, menurutnya, hanya dapat terwujud apabila
didukung oleh pemahaman yang mendalam serta dialog yang berkesinambungan
antarindividu dan kelompok (Moko, 2017). Dalam hal ini, pendidikan berperan
sebagai medium strategis untuk mempertemukan berbagai keyakinan dan
pandangan hidup guna menciptakan harmoni sosial.

Dengan demikian, pemikiran Nurcholish Madjid memberikan kontribusi
signifikan dalam merumuskan kerangka pendidikan multikultural yang bersifat
inklusif dan berkeadilan, terutama dalam konteks masyarakat Indonesia yang
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plural. Pendidikan multikultural menurut Cak Nur tidak hanya dimaknai sebagai
pengenalan terhadap perbedaan, tetapi sebagai proses pembentukan karakter
peserta didik yang inklusif, demokratis, dan berorientasi pada nilai-nilai
kemanusiaan universal.

3. Relevansi Pemikiran Cak Nur terhadap Penguatan Pendidikan Inklusif
Pendidikan inklusif berangkat dari prinsip dasar bahwa setiap peserta didik

berhak memperoleh akses dan kesempatan belajar yang setara tanpa perlakuan
diskriminatif. Prinsip ini memiliki kesesuaian yang kuat dengan pemikiran
Nurcholish Madjid (Cak Nur), khususnya terkait gagasan kesetaraan dan
penghormatan terhadap keberagaman manusia. Cak Nur menegaskan bahwa nilai
tauhid menempatkan seluruh manusia pada posisi yang sama di hadapan Tuhan,
dan prinsip fundamental ini semestinya terinternalisasi dalam seluruh praktik
pendidikan (Rosidah et al, 2023). Atas dasar tersebut, pendidikan inklusif
memperoleh legitimasi moral sebagai upaya menjamin hak setiap individu untuk
mendapatkan pendidikan yang berkualitas tanpa membedakan latar belakang
sosial, budaya, maupun agama.

Dalam perspektif pedagogis, nilai toleransi dan dialog yang dikembangkan
oleh Cak Nur dapat diterjemahkan ke dalam model pembelajaran kolaboratif yang
menjunjung tinggi penghargaan terhadap perbedaan antarpeserta didik. Madjid
berpandangan bahwa lingkungan pendidikan ideal adalah ruang belajar yang tidak
sekadar mengakui keberagaman, tetapi juga menjadikannya sebagai potensi dan
kekuatan dalam proses pembelajaran (Rosidah et al,, 2023). Melalui pendekatan
ini, peserta didik didorong untuk mengembangkan kemampuan berinteraksi,
bekerja sama, dan saling memahami meskipun memiliki perbedaan pandangan,
latar budaya, maupun keyakinan.

Ditinjau dari sudut pandang sosiologis, konsep pendidikan multikultural
yang diusung Cak Nur berkontribusi dalam menciptakan iklim sekolah yang adil,
inklusif, dan bebas dari praktik diskriminasi. Gagasan keadilan sosial yang menjadi
bagian dari pemikiran Madjid selaras dengan tujuan utama pendidikan inklusif,
yakni menjamin kesempatan yang setara bagi seluruh peserta didik tanpa
membedakan status sosial, etnis, ataupun agama (Rosidah et al., 2023). Dalam
kerangka ini, pendidikan dipahami sebagai instrumen strategis untuk
menumbuhkan sikap saling menghargai dan membangun tatanan sosial yang
harmonis serta berkeadaban.

Pada tataran kebijakan, pemikiran Cak Nur juga relevan dijadikan rujukan
dalam pengembangan kurikulum yang sensitif terhadap keberagaman. Madjid
menekankan bahwa kurikulum pendidikan seharusnya mencerminkan nilai-nilai
pluralisme dan toleransi guna mendukung pembentukan karakter peserta didik
dalam masyarakat yang majemuk (Mukhibat et al, 2023). Dengan demikian,
integrasi gagasan Nurcholish Madjid ke dalam sistem pendidikan nasional
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berpotensi memperkuat implementasi pendidikan inklusif di Indonesia, baik secara
normatif maupun praktis. Pemikiran tersebut memberikan arah yang jelas bagi
pengembangan pendidikan yang tidak hanya menekankan capaian akademik, tetapi
juga pembentukan karakter, sikap toleran, serta penghargaan terhadap
keberagaman dalam kehidupan sosial.
4. Penerapan Pemikiran Cak Nur dalam Pendidikan Inklusif bagi Anak
Berkebutuhan Khusus

Penerapan pemikiran Nurcholish Madjid (Cak Nur) dalam pendidikan
inklusif bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) sangat relevan dengan prinsip-
prinsip kesetaraan, kemanusiaan, dan penghormatan terhadap perbedaan. Cak Nur
menegaskan bahwa dalam prinsip tauhid, semua manusia diciptakan dengan
derajat yang sama di hadapan Tuhan, tanpa ada yang lebih tinggi atau lebih rendah.
Pandangan ini memberikan landasan moral yang kuat untuk penyelenggaraan
pendidikan inklusif, di mana setiap anak, termasuk ABK, memiliki hak yang sama
untuk mendapatkan pendidikan yang layak dan bermartabat.

a. Dimensi Teologis: Kesetaraan dan Martabat Manusia
Cak Nur memandang bahwa kesetaraan antarmanusia merupakan

manifestasi langsung dari nilai tauhid. Oleh karena itu, dalam kerangka
pendidikan inklusif, segala bentuk diskriminasi terhadap peserta didik
termasuk mereka yang memiliki kebutuhan khusus tidak dapat dibenarkan
(Prihanto, 2013). Implementasi pendidikan inklusif di berbagai ranah
pendidikan seharusnya berlandaskan pada nilai-nilai kemanusiaan dan prinsip
kesetaraan. Dalam konteks ini, guru memegang peranan strategis dalam
menanamkan nilai tersebut kepada peserta didik, sehingga mereka mampu
menghargai, menghormati, serta memberikan dukungan kepada teman yang
memiliki keterbatasan sebagai bagian dari tanggung jawab sosial Bersama
(Maghfirah, 2024).

Nilai-nilai kemanusiaan yang dikembangkan oleh Cak Nur sejalan
dengan tujuan utama pendidikan inklusif, yakni menjamin akses dan partisipasi
yang setara bagi seluruh peserta didik (Hoesny et al., 2021). Pendekatan ini
mendorong terciptanya lingkungan belajar yang tidak hanya memungkinkan
siswa untuk terlibat secara aktif, tetapi juga menumbuhkan rasa dihargai tanpa
memandang latar belakang maupun kebutuhan khusus mereka (Gulo & Sitepu,
2023). Dengan demikian, pendidikan inklusif diharapkan mampu memberikan
ruang yang adil bagi setiap peserta didik untuk berkembang sesuai dengan
potensi masing-masing, tanpa hambatan yang bersumber dari praktik
diskriminasi atau eksklusi (A. Saputra, 2018).
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b. Dimensi Kultural: Menghargai Keberagaman Kemampuan
Dalam pandangan Cak Nur, keberagaman merupakan kekayaan

bangsa, termasuk keberagaman kemampuan peserta didik. Hal ini sejalan
dengan penelitian Irawati dan Winario yang menegaskan pentingnya
menghargai perbedaan dalam interaksi sosial dan pembelajaran di sekolah
inklusif (Irawati & Winario, 2020). Oleh karena itu, guru perlu
menyesuaikan metode pembelajaran dengan kebutuhan dan gaya belajar
masing-masing anak, khususnya anak berkebutuhan khusus (ABK), guna
menciptakan lingkungan kelas yang inklusif dan menghargai setiap individu
(Atika, 2024).

Keberagaman kemampuan dalam kelas inklusif tidak hanya
bermanfaat bagi ABK, tetapi juga mendorong seluruh siswa untuk belajar
nilai kebersamaan dan kerja sama (Istianah et al., 2024). Pendekatan
pembelajaran yang mengakomodasi berbagai kemampuan terbukti efektif
dalam membangun lingkungan sosial yang harmonis (Susanti, 2020).

c. Dimensi Sosial-Humanistik: Membangun Budaya Peduli dan Kolaboratif
Cak Nur juga menekankan pentingnya hidup berdampingan dalam

perbedaan. Penerapan prinsip ini sangat sesuai dengan tujuan pendidikan
inklusif yang didasarkan pada kolaborasi antara siswa reguler dan ABK.
Penelitian yang dilakukan oleh Asdaningsih dan Erviana menunjukkan
bahwa kolaborasi antara siswa dapat meningkatkan pemahaman dan
karakter mereka dalam atmosfer belajar inklusif (Amka & Mirnawati, 2020).
Guru diharapkan dapat menciptakan kelas yang merangkul semua siswa,
mengedepankan empati dan solidaritas sebagai nilai kemanusiaan
universal.

d. Kebijakan dan Desain Pembelajaran Inklusif
Perumusan kebijakan pendidikan yang menghargai pluralitas

menjadi fondasi penting dalam mewujudkan sistem pendidikan yang
berkeadilan. Dalam konteks pendidikan inklusif, penerapan Rencana
Pembelajaran Individual (RPI) berperan strategis untuk menyesuaikan
kurikulum dengan kebutuhan anak berkebutuhan khusus (ABK) (Taufik &
Rahaju, 2021). RPI tidak hanya berfungsi sebagai alat penyesuaian
pembelajaran, tetapi juga sebagai pedoman bagi guru dalam memberikan
layanan pendidikan yang sesuai dengan Kkarakteristik setiap siswa.
Keberhasilan implementasi RPI sangat bergantung pada kolaborasi antara
guru kelas dan guru pendamping agar kebutuhan siswa dapat terpenuhi
secara optimal.

Selain itu, evaluasi berkelanjutan terhadap pelaksanaan RPI menjadi
aspek penting untuk memastikan efektivitas kebijakan pendidikan inklusif
(Taufik & Rahaju, 2021). Evaluasi ini memberikan umpan balik bagi
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perbaikan metode pembelajaran serta praktik pedagogis di kelas. Di tengah
kompleksitas masyarakat yang semakin meningkat, penguatan kapasitas
pendidik melalui pelatihan dan pengembangan profesional perlu menjadi
bagian integral dari kebijakan pendidikan inklusif, sehingga seluruh
pendidik memiliki kompetensi untuk menyelenggarakan pendidikan yang
adil, ramah, dan menghargai keberagaman peserta didik.

e. Guru sebagai Teladan Inklusif dan Humanis
Guru sebagai figur teladan yang inklusif memiliki posisi strategis

dalam membangun lingkungan pendidikan yang adil dan berkeadaban. Guru
dituntut untuk menampilkan sikap empatik dan adil, menjauhi praktik
diskriminatif, serta menghadirkan keteladanan nilai-nilai kemanusiaan dalam
interaksi sosial di lingkungan pendidikan (Masinambow, 2023). Melalui
penciptaan suasana kelas yang aman, nyaman, dan bermartabat, guru
berperan membantu peserta didik merasa dihargai tanpa memandang
perbedaan individual yang mereka miliki. Dalam kerangka pendidikan
inklusif, pendekatan ini selaras dengan pemikiran Cak Nur yang menekankan
bahwa proses pendidikan tidak hanya berorientasi pada penguasaan
akademik, tetapi juga pada pembentukan karakter yang peduli, humanis, dan

mampu memahami keberagaman (Mulyatno, 2022).

Lebih lanjut, pendidikan inklusif yang ditopang oleh keteladanan guru akan
melahirkan iklim belajar yang aman bagi siswa untuk mengekspresikan diri secara
bebas dan bermartabat (Pradnyani, 2023). Sikap inklusif yang ditunjukkan guru
cenderung ditiru oleh peserta didik, sehingga terbentuk komunitas belajar yang
saling mendukung dan menghargai satu sama lain. Kondisi tersebut pada akhirnya
menciptakan pengalaman belajar yang positif bagi seluruh siswa, baik yang
berkebutuhan khusus maupun yang tidak (Sidik et al, 2024). Dengan
mengintegrasikan prinsip-prinsip pemikiran Cak Nur dalam praktik pendidikan
inklusif, pendidikan bagi anak berkebutuhan khusus (ABK) diharapkan dapat
berjalan secara optimal dan memberikan ruang perkembangan yang setara bagi
semua anak dalam suasana yang adil dan manusiawi.

5. Implikasi Pemikiran Cak Nur bagi Praktik Pendidikan Anak
Pemikiran Nurcholish Madjid (Cak Nur) tentang pendidikan multikultural
memiliki dampak yang signifikan dalam praktik pendidikan anak, terutama dalam
membentuk sikap dan karakter yang inklusif, toleran, dan berbasis pada
penghargaan terhadap keberagaman. Konsep pendidikan yang digagas oleh Cak Nur,
yang berakar pada nilai tauhid, kemanusiaan, dan keadilan sosial, menawarkan
perspektif baru dalam pendekatan pendidikan anak yang lebih responsif terhadap
pluralitas sosial.
a. Pendidikan Toleransi Sejak Dini
Pemikiran Cak Nur mengenai pentingnya toleransi dapat
diimplementasikan dalam pendidikan anak sejak usia dini (Rozak et al., 2015).
Dalam konteks ini, pendidikan yang berbasis pluralisme dan penghargaan
terhadap perbedaan berperan penting dalam membantu anak-anak
berkembang dalam suasana yang inklusif dan bebas dari sikap diskriminasi
(Safitri et al., 2022). Cak Nur menekankan bahwa pendidikan harus berfokus
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tidak hanya pada pengembangan kognitif, tetapi juga pada pembentukan
karakter yang mengajarkan anak-anak untuk menghargai sesama dan
memahami bahwa keberagaman adalah kekayaan yang harus dijaga dan
dirayakan (NurdzaArsyiMaulana & Lestari, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan sejak dini harus membekali anak-anak dengan kemampuan untuk
memahami dan merayakan perbedaan, yang akan mendukung terciptanya
masyarakat yang lebih harmonis di masa depan.
b. Membangun Sikap Inklusif
Cak Nur juga menekankan pentingnya dialog antaragama dan
antarkelompok budaya dalam Pendidikan (Aasaeni, 2025). Untuk anak-anak, ini
dapat diterjemahkan ke dalam bentuk kegiatan yang melibatkan kolaborasi
antara siswa dengan latar belakang budaya dan agama yang berbeda (Asyiah &
Husnaini, 2025). Pendekatan ini penting untuk menumbuhkan rasa empati,
kerja sama, dan toleransi sejak usia dini. Pembelajaran yang melibatkan
interaksi antarindividu dari latar belakang yang berbeda akan membekali anak-
anak dengan keterampilan sosial yang sangat berguna dalam kehidupan mereka
kelak, membantu mereka untuk menjadi individu yang terbuka dan dapat hidup
berdampingan dengan berbagai perbedaan (AFIF, 2015).
c. Pendidikan Karakter yang Humanis
Konsep pendidikan humanistik yang dikembangkan oleh Cak Nur dapat
diterapkan dalam proses pembelajaran untuk membentuk karakter anak yang
tidak hanya cerdas secara akademis, tetapi juga peka terhadap nilai-nilai
kemanusiaan (Sopandi & Taofan, 2019). Dalam perspektif ini, pendidikan
bertujuan untuk mengajarkan anak-anak untuk peduli terhadap sesama,
memahami hak dan kewajiban mereka, serta menjaga hubungan yang harmonis
dalam masyarakat yang majemuk. Langkah ini sangat penting dalam pendidikan
anak berbasis multikultural, karena tidak hanya mengutamakan pencapaian
akademik, tetapi juga pada pembentukan Kkarakter yang menghargai
keberagaman dan perbedaan dalam masyarakat (Muammar, 2017).
d. Pembelajaran yang Responsif terhadap Keberagaman
Penerapan prinsip-prinsip Cak Nur dalam pendidikan anak juga
mengharuskan guru untuk merancang pembelajaran yang tidak hanya
menghargai keberagaman budaya, tetapi juga responsif terhadap kebutuhan
anak-anak dari berbagai latar belakang (Hidayatulloh & Sholihah, 2024).
Pembelajaran yang mengintegrasikan nilai-nilai keberagaman, menghargai
perbedaan, dan mendorong sikap terbuka terhadap hal-hal baru akan
menciptakan suasana belajar yang lebih inklusif dan positif bagi seluruh peserta
didik (Fachrurozi, 2020). Hal ini sejalan dengan ide Cak Nur bahwa pendidikan
harus menjadi wadah yang menciptakan lingkungan yang menghargai setiap
individu, memfasilitasi perkembangan mereka dalam atmosfer yang tidak
diskriminatif dan menyenangkan.
e. Implikasi pada Kebijakan Pendidikan Anak
Pemikiran Cak Nur juga memberikan dasar filosofi yang kuat untuk
merumuskan kebijakan pendidikan yang inklusif di tingkat sekolah (Hamidah,

2011). Kebijakan ini harus menekankan pada keadilan sosial, kesetaraan, dan
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kesempatan yang setara bagi semua anak, termasuk anak-anak berkebutuhan
khusus. Hal ini sangat sejalan dengan prinsip-prinsip pendidikan yang digagas
Cak Nur, yang berfokus pada pengakuan terhadap hak-hak setiap individu untuk
memperoleh pendidikan yang bermartabat (Hajam & Saumantri, 2023). Salah
satu langkah yang penting adalah merancang kurikulum yang tidak hanya
menghargai pluralitas, tetapi juga menyediakan ruang bagi setiap anak untuk
berkembang secara maksimal, tanpa terkecuali (Fakhrian et al., 2025).

CONCLUSION

Berdasarkan hasil kajian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
pemikiran Nurcholish Madjid (Cak Nur) mengenai pendidikan multikultural
memiliki landasan teologis, humanistik, dan sosial yang kuat serta relevan dengan
konteks masyarakat Indonesia yang plural. Pendidikan multikultural dalam
perspektif Cak Nur berakar pada prinsip tauhid yang menegaskan kesetaraan dan
martabat seluruh manusia sebagai ciptaan Tuhan, sehingga menolak segala bentuk
diskriminasi atas dasar agama, suku, ras, budaya, maupun kondisi individual.
Keberagaman dipandang sebagai sunnatullah yang harus diterima secara positif dan
dijadikan kekuatan dalam membangun kehidupan sosial yang harmonis.

Konsep pendidikan multikultural Cak Nur menekankan pentingnya
pluralisme, toleransi, dialog, kebebasan berpikir, dan keadilan sosial sebagai fondasi
pembentukan karakter peserta didik. Pendidikan tidak hanya dipahami sebagai
proses transfer pengetahuan, tetapi juga sebagai sarana pembebasan akal dan hati
dari sikap eksklusif, fanatisme sempit, serta ketidakadilan struktural. Melalui
internalisasi nilai-nilai tersebut, pendidikan diharapkan mampu membentuk
manusia yang inklusif, demokratis, dan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan
universal.

Lebih lanjut, pemikiran Cak Nur memiliki relevansi yang signifikan terhadap
penguatan pendidikan inklusif di Indonesia. Prinsip kesetaraan, penghormatan
terhadap perbedaan, serta keadilan sosial yang diusungnya sejalan dengan tujuan
utama pendidikan inklusif, yaitu menjamin hak, akses, dan kesempatan belajar yang
setara bagi seluruh peserta didik tanpa diskriminasi. Dalam konteks pendidikan
bagi Anak Berkebutuhan Khusus (ABK), gagasan Cak Nur memberikan legitimasi
moral dan filosofis bagi penyelenggaraan pendidikan yang ramah, adil, dan
bermartabat, melalui penghargaan terhadap keberagaman kemampuan, penerapan
pembelajaran yang adaptif, serta penguatan budaya empati dan kolaborasi.

Pemikiran Cak Nur mengenai pendidikan multikultural memiliki dampak
yang signifikan dalam praktik pendidikan anak, dengan menekankan pentingnya
pengajaran toleransi dan inklusivitas sejak usia dini. Menurut Cak Nur, pendidikan
harus didasarkan pada prinsip pluralisme yang menghargai perbedaan serta
membentuk karakter anak agar peduli terhadap sesama. Pendekatan ini
mendorong dialog antaragama dan antarkelompok budaya, yang membantu anak-
anak mengembangkan empati, kerjasama, dan toleransi. Selain itu, Cak Nur
menekankan pentingnya pendidikan karakter yang humanis, di mana
pembelajaran tidak hanya berfokus pada aspek akademis, tetapi juga pada

pembentukan sikap yang menjaga hubungan harmonis dalam masyarakat yang
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beragam. Penerapan prinsip-prinsip ini dalam kebijakan pendidikan dan
kurikulum yang menghargai keberagaman akan menciptakan generasi yang lebih
inklusif, peka, dan terbuka terhadap perbedaan, serta mendukung terciptanya
masyarakat yang lebih adil dan harmonis.

Dengan demikian, pemikiran Nurcholish Madjid dapat dijadikan dasar
filosofis dan ideologis dalam pengembangan kebijakan, kurikulum, serta praktik
pendidikan inklusif di Indonesia. Integrasi nilai-nilai pendidikan multikultural Cak
Nur tidak hanya berkontribusi pada peningkatan kualitas pendidikan secara
akademik, tetapi juga berperan penting dalam membangun karakter peserta didik
yang toleran, humanis, dan mampu hidup berdampingan secara damai dalam
masyarakat yang majemuk.
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